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Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini meliputi: (1) untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang memiliki self confidence tinggi pada materi peluang peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa; (2) untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang memiliki self confidence sedang pada materi peluang peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa; (3) untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang memiliki self confidence rendah pada materi peluang peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Arjasa dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik yang dipilih berdasarkan 
klasifikasi tingkat self confidencenya. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket, 
tes, dan wawancara. Selain itu, analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian 
ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) peserta didik yang memiliki self confidence tinggi mampu 
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi peluang, 
sehingga peserta didik kategori self confidence tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang sangat baik; (2) peserta didik yang memiliki self confidence sedang mampu 
memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi peluang, 
sehingga peserta didik kategori self confidence sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang baik; (3) peserta didik yang memiliki self confidence rendah mampu 
memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi peluang, sehingga 
peserta didik kategori self confidence rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang cukup baik. 
 




Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kecakapan hidup manusia dan 
pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan sumber daya manusia dalam kehidupannya. 
Menurut Rasnawati, dkk (2019:164), pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik baik secara formal,nonformal maupun informal. Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pendidikan adalah suatu usaha sadar dan 
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengetahuan diri, 
karakter, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa 
dan negara. Salah satu komponen dalam pendidikan formal yaitu pembelajaran matematika. 
Matematika menjadi mata pelajaran wajib yang harus diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tingkat tinggi. Oleh karena itu matematika 
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan matematika sering disebut sebagai aktivitas 
manusia (human activity) bahkan matematika juga diperlukan dalam bidang ilmu pengetahuan. 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan teknologi 




modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai ilmu (Irawan, 2015:1). Matematika adalah 
ilmu yang selalu berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan akan teknologi (Kamarullah, 
2017:21). Sehingga dari beberapa pendapat di atas matematika memerlukan kemampuan yang lebih 
dari pelajaran lainnya yaitu salah satu kemampuan yang bisa meningkatkan dalam menyelesaikan 
permasalah matematika adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Menurut Hendriana, dkk (2018:111), berpikir kreatif merupakan kemampuan matematis 
esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada peserta didik yang belajar matematika. Sejalan 
dengan itu, Kadir (dalam Parotua, 2018:21), berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan 
mendasar yang dimiliki oleh para pembelajar di era informasi dan teknologi yang berkembang pesat 
saat ini. Febrianti, dkk (2016:121), berpikir kreatif adalah sebuah proses yang mengembangkan ide-
ide yang tidak biasa dan menghasilkan pemikiran yang baru yang memiliki ruang lingkup yang 
luas. Rasnawati, dkk (2019:164), kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 
memecahkan suatu masalah dengan banyak ide dan cara, mengahasilkan gagasan yang bermacam-
macam, dapat menciptakan cara yang baru dan tidak ada persamaan dengan yang lain serta mampu 
mengembangkan suatu ide. 
Namun, pada faktanya kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik masih tergolong 
rendah. Berdasarkan wawancara dengan Bu Siti Fatima selaku guru matematika di SMP Negeri 1 
Arjasa, menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik masih terbilang 
rendah, dan masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan guru secara tertulis. Hal ini terbukti ketika peserta didik mengerjakan soal dalam bentuk 
soal cerita, sebagian peserta didik menjawab soal yang diberikan oleh guru dan peserta didik merasa 
kesulitan untuk menuangkan ide atau gagasan dalam menyelesaikan permasalahan. Munandar 
(dalam Hendriana, dkk. 2018:113) merinci indikator kemampuan berpkir kreatif matematis yaitu 
kelancaran, kelenturan, keaslian, dan elaborasi yaitu; (a) memunculkan berbagai banyak cara atau 
ide alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik; (b) merumuskan gagasan atau ide-
ide matematik dari masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan 
menyelesaikannya dengan baik; (c) memunculkan ungkapan yang baru dan unik; (d) 
mengembangkan maupun memperinci suatu gagasan untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik yaitu kemampuan afektif salah satunya self confidence. Self confidence (kepercayaan diri) 
merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki setiap peserta didik  karena akan menjadikan 
peserta didik lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam belajar 
matematika. Dalam pembelajaran matematika, tentunya peserta didik memiliki tingkat self 
confidence yang bermacam-macam. Dalam penelitian ini, indikator self confidence yang digunakan 
yaitu: (a) percaya kepada kemampuan sendiri; (b) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; 
(c) memiliki konsep diri yang positif; (d) berani mengungkapkan pendapat. 
Dalam proses pembelajaran, sikap kepercayaan diri dibutuhkan peserta didik untuk 
memaksimalkan kemampuan yang ada dalam diri peserta didik (Safitri dan Mariyati, 2021:25). 
Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan Pratiwi, dkk (2018:667), self confidence peserta didik 
memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dan ini 
dapat diartikan bahwa peserta didik memiliki self confidence yang tinggi maka mereka yakin 
terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Herawati, dkk (2019:8) 
salah satu hasil penelitiannya yaitu bahwa keseluruhan indikator pada self confidence memiliki 
keterkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, 
“Analisi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self Confidence pada Materi 
Peluang Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Arjasa. 
  





Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2020:9), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan objek 
penelitian secara alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama, serta hasil penelitian 
yang dihasilkan bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, 
dan menemukan hipotesis. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Moleong (2016:11), kualitatif deskriptif berarti data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata maupun penyajian gambar, dan tidak berupa angka untuk memberikan gambaran 
mengenai hasil penelitian yang dilakukan. Peneliti akan mendeskripsikan fakta-fakta yang telah 
diperoleh selama penelitian berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari 
self confidence yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti 
mutlak diperlukan untuk memberi tindakan selama penelitian berlangsung. Peneliti bertindak 
sebagai pemberi angket, tes, pewawancara, pengumpul data, serta pembuat laporan atau kesimpulan 
dari hasil penelitian. Secara umum, kehadiran peneliti dilapangan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) 
penelitian pendahuluan, bertujuan untuk mengenal lapangan yang akan dijadikan penelitian; (2) 
pengumpulan data, pada tahap ini peneliti secara khusus mengumpulkan data-data dan informasi 
yang diperlukan dalam proses berjalannya penelitian melalui angket dan tes; (3) evaluasi data, 
bertujuan untuk menilai data-data yang telah diperoleh sesuai dengan fakta atau kenyataan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah 6 peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Arjasa yang dipilih berdasarkan klasifikasi tingkat self confidence dengan rincian 2 peserta 
didik yang memiliki self confidence rendah, 2 peserta didik yang memiliki self confidence sedang, 
dan 2 peserta didik yang memiliki self confidence tinggi. Pengklasifikasi self confidence tinggi, 
sedang, dan rendah dalam penel menggunakan cara menentukan kedudukan peserta didik dalam 3 
ranking menurut Arikunto(2015:298). Intrumen penelitian yang digunakan adalah angket self 
confidence, tes soal kemampuan bertpikir kreatif matematis dan pedoman wawancara. Validasi 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas logis yang dilakukan oleh salah satu 
dosen pendidikan matematika Universitas Islam Malang. Adapun keabsahan data dilakukan dengan 
cara triangulasi teknik yaitu membandingkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
hasil wawancara. Dalam penelitian ini data dikatak valid jika terdapat kesesuaian antara hasil tes 
dan hasi wawancara. Setelah data valid maka dilakukan analisis data dengan model Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2020:133) yang menyatakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
HASIL  
Berdasarkan hasil angket self confidence, dipilih 6 subjek penelitian berdasarkan tingkat self 
confidence. Adapun 6 subjek tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
No Nama  Klasifikasi Tingkat self confidence 
1 ARS Tinggi 
2 HA Tinggi 
3 AFZZ Sedang 
4 JA Sedang 
5 AR Rendah 
6 FLS Rendah 
 




1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek ARS dengan Klasifikasi Self Confidence 
Tinggi 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek ARS, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 2 berikut.  
 




Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara 
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek ARS mampu 
memunculkan ide alternatif 
dalam menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik, yaitu 
memberikan contoh percobaan 
yang ruang sampelnya 16 
Subjek ARS mampu menjelaskan 
ide alternatifnya, yaitu memberikan 
contoh percobaan selain yang ada 
pada lember jawabannya.   
Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematika dari 
masalah kontekstual yang 




Subjek ARS mampu 
merumuskan gagasan atau ide-
ide matematika dari masalah 
kontekstual yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita, yaitu 
telah menuliskan rencana atau 
langkah-langkah yang 
digunakan untuk 
menyelesaikan soal cerita 
tersebut dengan tepat dan hasil 
yang benar. 
Subjek ARS mampu menjelaskan 
gagasan dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual dalam bentuk 
soal cerita dengan baik, yaitu  
menentukan rumus yang akan 
digunakan untuk menjawab masalah 
kontekstual dalam bentuk soal cerita 
dan menjelaskan hasil jawabannya 
dengan baik dan hasil yang benar  
Memunculkan ungkapan 
yang baru dan unik 
Subjek ARS mampu 
memunculkan ungkapan yang 
baru dan unik, yaitu  telah 
menyelesaikan soal sesuai 
dengan rencana yang 
disusunnya dan perhitungan 
yang dilakukannya juga sudah 
benar sehingga jawaban benar. 
Subjek ARS mampu menjelaskan 
ungkapannya, yaitu hasil jawaban 
yang tidak terpikirkan oleh orang 
lain dan  menjelaskan dengan baik 
terkait hasil penyelesaian dalam soal 
tersebut 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika 
Subjek ARS mampu 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika, yaitu 
telah menuliskan alasan dari 
jawaban yang telah 
diperolehnya 
Subjek ARS mampu memberi 
jawaban dengan mengembangkan 
maupun memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu menjelaskan hasil 
penyelesaiannya dengan rinci dan 
jelas. 
 
Pada soal nomor 1, subjek ARS mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek ARS mampu memahami soal 
cerita dengan menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal tersebut dengan 
jawaban benar. Pada soal nomor 3, subjek ARS mampu memberikan ungkapan yang baru dan unik 
dengan menuliskan semua informasi, memberikan alasan dengan runtut dan benar dalam 
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah dan melakukan perhitungan dengan tepat. Pada soal 
nomor 4, subjek ARS mampu menyebutkan kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar. 
 




2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek HA dengan Klasifikasi Self Confidence 
Tinggi 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek HA, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 3 berikut.  
 




Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara  
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek HA mampu 
memunculkan ide alternatif 
dalam menyelesaikan suatu 
masalah, yaitu memberikan 
jawaban lebih dari satu. 
Subjek HA mampu menjelaskan 
ide alternatifnya, yaitu 
memberikan contoh percobaan 
selain yang di tulis di lembar 
jawabannya dan menjelaskan 
dengan jelas dan benar. 
Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematik dari 
masalah kontekstual yang 




Subjek HA mampu merumuskan 
gagasan atau ide-ide matematika 
dari maslah kontekstual yang 
disajikan dalam soal cerita, yaitu 
telah menuliskan rencana atau 
langkah-langkah yang 
digunakan untuk menyelesaikan 
soal cerita tersebut dengan tepat 
dan benar. 
Subjek HA mampu menjelaskan 
gagasan dan menyelesaikan 
masalah kontekstual dalam bentuk 
soal cerita dengan baik, yaitu  
menentukan rumus yang akan 
digunakan untuk menjawab 
masalah kontekstual dalam bentuk 
soal cerita dan menjelaskan hasil 
jawabannya dengan baik dan hasil 
yang benar. 
Memunculkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
Subjek HA mampu 
memunculkan ungkapan yang 
baru dan unik, yaitu telah 
menyelesaikan soal sesuai 
dengan langkah-langkah yang 
disusunnya dan perhitungan 
yang dilakukannya juga sudah 
benar sehingga memperoleh 
jawaban yang tepat dan benar. 
Subjek HA mampu menjelaskan 
ungkapannya, yaitu hasil jawaban 
yang tidak terpikirkan oleh orang 
lain dan  menjelaskan dengan baik 
terkait hasil penyelesaian dalam 
soal tersebut. 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika. 
Subjek HA mampu 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu  telah 
menuliskan alasan dari jawaban 
yang telah diperolehnya. 
Subjek HA mampu menjelaskan 
jawaban dengan mengembangkan 
maupun memperinci suatu 
gagasan untuk menyelesaikan 
suatu masalah matematika, yaitu 
menjelaskan hasil 
penyelesaiannya dengan rinci dan 
jelas. 
 
Pada soal nomor 1, subjek HA mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek HA mampu memahami soal 
cerita dengan menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal tersebut dengan 
jawaban benar. Pada soal nomor 3, subjek HA mampu memberikan ungkapan yang baru dan unik 
dengan menuliskan semua informasi, memberikan alasan dengan runtut dan benar dalam 
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah dan melakukan perhitungan dengan tepat. Pada soal 
nomor 4, subjek HA mampu menyebutkan kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar. 
 




3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek AFZZ dengan Klasifikasi Self Confidence 
Sedang 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek AFZZ, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 4 berikut. 
 




Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara  
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek AFZZ mampu 
memunculkan berbagai banyak 
cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah, 
yaitu menyebutkan lebih dari satu 
jawaban dengan benar. 
Subjek AFZZ mampu 
menjelaskan  ide alternatifnya 
dalam menyelesaikan suatu 
masalah, yaitu memberikan 
contoh percobaan selain yang ada 
di lembar jawabannya dengan 
alasan yang jelas.   
Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematik dari 
masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk soal 
cerita dan menyelesaikannya 
dengan baik. 
Subjek AFZZ mampu erumuskan 
gagasan atau ide-ide matematik 
dari masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk soal cerita, 
yaitu menyelesaikan soal cerita 
dengan hasil yang benar tetapi 
kurang jelas. 
Subjek AFZZ mampu 
menjelaskan gagasannya dalam 
menyelesaikan masalah 
kontekstual bentuk soal cerita 
dengan baik, yaitu menentukan 
rumus yang akan digunakan 
untuk menjawab masalah 
kontekstual dalam bentuk soal 
cerita dengan hasil jawabannya 
benar. 
Memunculkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
Subjek AFZZ belum mampu 
memunculkan ungkapan yang 
baru dan unik, yaitu belum ada 
jawaban penyelesaian untuk soal 
nomor 3. 
Subjek AFZZ belum mampu 
menjelaskan ungkapan yang baru 
dan unik, yaitu belum 
menyelesaikan permasalahan 
terhadap soal tersebut. 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika 
Subjek AFZZ mampu 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu dapat 
memberikan contoh kejadian yang 
ditanyakan pada soal tersebut. 
Subjek AFZZ mampu 
menjelasakan jawaban dengan 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu menjelaskan 
hasil penyelesaiannya dengan 
rinci dan jelas 
 
Pada soal nomor 1, subjek AFZZ mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif 
dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek AFZZ mampu 
memahami soal cerita dengan menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 
tersebut dengan jawaban benar. Pada soal nomor 3, subjek AFZZ belum mampu memberikan 
ungkapan yang baru dan unik, yaitu tidak menjawab soal nomor 3. Pada soal nomor 4, subjek 
AFZZ mampu menyebutkan kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar. 
 
4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek JA dengan Klasifikasi Self Confidence 
Sedang 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek JA, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 5 berikut. 









Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara  
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek JA mampu memunculkan 
berbagai banyak cara atau ide 
alternatif dalam menyelesaikan 
suatu masalah, yaitu dapat 
menyebutkan lebih dari satu 
jawaban dengan benar. 
Subjek JA mampu t menjelaskan 
banyak cara atau ide alternatif 
dalam menyelesaikan suatu 
masalah, yaitu memberikan 
jawaban lebih dari satu dengan 
baik. 
Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematika dari 
masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk 
soal cerita dan 
menyelesaikannya dengan 
baik 
Subjek JA mampu merumuskan 
gagasan atau ide-ide matematika 
dari masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk soal cerita, 
yaitu menyelesaikan soal cerita 
dengan hasil yang benar tetapi 
kurang jelas. 
Subjek JA mampu menjelaskan 
gagasan atau ide-ide matematik 
dari masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk soal cerita, 
yaitu menjelaskanrumus yang 
digunakan sehingga mendapatkan 
perhitungan yang benar. 
Memunculkan ungkapan 
yang baru dan unik. 
Subjek JA belum mampu 
memunculkan ungkapan yang baru 
dan unik, yaitu tidak ada jawaban 
penyelesaian untuk soal nomor 3 
Subjek  JA belum mampu 
menjelaskan ungkapannya, yaitu 
belum dapat mengerkan soal nomor 
3 dikarenkan belum paham 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika 
Subjek JA mampu 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu memberikan 
contoh peristiwa yang ditanyakan 
di soal nomor 4. 
Subjek  JA mampu menjelasakan 
jawaban dengan mengembangkan 
maupun memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu menjelaskan 
hasil penyelesaiannya dengan rinci 
dan jelas 
 
Pada soal nomor 1, subjek JA mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek JA mampu memahami soal 
cerita dengan menuliskan semua yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal tersebut dengan 
jawaban benar. Pada soal nomor 3, subjek JA belum mampu memberikan ungkapan yang baru dan 
unik, yaitu tidak menjawab soal nomor 3. Pada soal nomor 4, subjek JA mampu menyebutkan 
kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar. 
 
5. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek AR dengan Klasifikasi Self Confidence 
Rendah 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek AR, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 6 berikut. 
 




Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara  
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek AR mampu memunculkan 
berbagai banyak cara atau ide 
alternatif dalam menyelesaikan suatu 
masalah, yaitu dapat menyebutkan 
lebih dari satu jawaban dengan benar. 
Subjek AR mampu menjelaskan 
cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah, 
yaitu menjelsakan kembali hasil 
dari pekerjaannya 




Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematik dari 
masalah kontekstual yang 




Subjek AR belum mampu 
merumuskan gagasan atau ide-ide 
matematik dari masalah kontekstual 
yang disajikan dalam bentuk soal 
ceritayaitu masih kurang dalam 
menuliskan langkah-langkahnya. 
Subjek AR belum mampu 
menjelaskan gagasan atau ide-
ide matematik dari masalah 
kontekstual yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita, yaitu  
belum bisa menjawab soal 
nomor 2 dikarenakan belum 
paham terhadap soal tersebut 
Memunculkan  ungkapan 
yang baru dan unik. 
Subjek AR belum mampu 
memunculkan ungkapan yang baru 
dan unik, yaitu tidak ada jawaban 
penyelesaian untuk soal nomor 3 
Subjek AR belum mampu 
menjelaskan ungkapan yang 
baru dan unik, yaitu belum ada 
hasil penyelesaian pada soal 
nomor 3. 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika 
Subjek AR mampu mengembangkan 
maupun memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu sudah mampu 
meneylesaikan soal nomor 4. 
Subjek AR mampu 
menjelasakan jawaban dengan 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika, yaitu 
menjelaskan hasil 
penyelesaiannya dengan rinci 
dan jelas. 
 
Pada soal nomor 1, subjek AR mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek AR belum mampu 
memahami soal cerita tersebut. Pada soal nomor 3, subjek AR belum mampu memberikan 
ungkapan yang baru dan unik, yaitu tidak menjawab soal nomor 3. Pada soal nomor 4, subjek AR 
mampu menyebutkan kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar. 
 
6. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FLS dengan Klasifikasi Self Confidence 
Rendah 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek FLS, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis sebagaimana yang tersaji 
pada Tabel 7 berikut. 
 




Data Hasil Tes Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis 
Data Hasil Wawancara  
Memunculkan berbagai 
banyak cara atau ide 
alternatif dalam 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. 
Subjek FLS mampu 
memunculkan berbagai banyak 
cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah, 
yaitu dapat menyebutkan lebih 
dari satu jawaban dengan benar.  
Subjek FLS mampu menjelaskan 
cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah, yaitu 
menjelsakan kembali hasil dari 
pekerjaannya dan memberi jawaban 
yang lain selain yang ditulis di 
lembar jawaban 
Merumuskan gagasan atau 
ide-ide matematik dari 
masalah kontekstual yang 
disajikan dalam bentuk 
soal cerita dan 
menyelesaikannya dengan 
baik 
Subjek FLS belum mampu 
merumuskan gagasan atau ide-
ide matematik dari masalah 
kontekstual yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita, yaitu 
masih kurang dalam menuliskan 
langkah-langkahnya 
Subjek FLS belum mampu 
menjelaskan gagasan atau ide-ide 
matematik dari masalah kontekstual 
yang disajikan dalam bentuk soal 
cerita, yaitu  belum bisa menjawab 
soal nomor 2 dikarenakan belum 
paham terhadap soal tersebut 





yang baru dan unik. 
Subjek FLS belum mampu 
memunculkan ungkapan yang 
baru dan unik, yaitu belum ada 
jawaban penyelesaian untuk soal 
nomor 3 
Subjek FLS belum mampu 
menjelaskan ungkapan yang baru 
dan unik, yaitu belum ada hasil 
penyelesaian pada soal nomor 3. 
Mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika 
Subjek FLS mampu 
mengembangkan maupun 
memperinci suatu gagasan untuk 
menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu sudah mampu 
meneylesaikan soal nomor 4. 
Subjek FLS mampu menjelasakan 
jawaban dengan mengembangkan 
maupun memperinci suatu gagasan 
untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika, yaitu menjelaskan hasil 
penyelesaiannya dengan rinci dan 
jelas. 
 
Pada soal nomor 1, subjek FLS mampu memunculkan banyak cara atau ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik. Pada soal nomor 2, subjek FLS belum mampu 
memahami soal cerita tersebut. Pada soal nomor 3, subjek FLS belum mampu memberikan 
ungkapan yang baru dan unik, yaitu tidak menjawab soal nomor 3. Pada soal nomor 4, subjek FLS 
mampu menyebutkan kejadian-kejadian dengan alasan yang jelas dan benar.  
 
PEMBAHASAN 
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek ARS dengan Self Confidence Tinggi 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, menunjukkan bahwa subjek ARS telah 
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek ARS dapat menuliskan 
dan menyebutkan lebih dari satu jawaban dan menjelaskan dengan baik dan jelas, mampu 
menjawab soal cerita dengan langkah-langkah yang tersusun, mampu memberikan jawaban yang 
tidak terfikirkan oleh orang lain, dan mampu memberi mengungkapkan atau memperinci suatu 
gagasan untuk menyelesaikan permasalah matematika. Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa 
peserta didik yang memiliki self confidence tinggi juga memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
sangat baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rusmanto (2019: 278) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi self confidence peserta didik, maka kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
dimilikinya juga semakin baik. Hal ini diperkuat oleh Trisnawati, dkk (2018:383), semakin tinggi 
self confidence pada siswa, maka rasa ingin tahu siswa akan terdorong dan akan meningkatnya 
kemampuan berpikir kreatif matematik. 
 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek HA dengan Self Confidence Tinggi 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, menunjukkan bahwa subjek HA telah 
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek HA dapat menuliskan 
dan menyebutkan jawaban lebih dari satu jawaban atau ide-ide yang alternatif, mampu menyusun 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita dengan terperinci dan jelas, mampu membeerikan 
jawaban yang baru dan menjelaskan dengan baik terhadap hasil jawabannya, serta melakukan dapat 
mengungkapkan suatu gagasan dengan jelas. Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa peserta didik 
yang memiliki self confidence tinggi juga memiliki kemampuan pemecahan yang sangat baik. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi, dkk (2018:667), self confidence peserta didik memiliki 
pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dan ini dapat 
diartikan bahwa peserta didik memiliki self confidence yang tinggi maka mereka yakin terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. 
 
3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek AFZZ dengan Self Confidence Sedang 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, subjek AFZZ  mampu memberikan jawaban 
lebih dari satu jawaban dan mampu menjelsakan dengan baik dan memberikan contoh yang tidak 
tertulis di lembar jawabannya tersebut secara lengkap dan benar, mampu menyelesaikan soal cerita 




meskipun di lembar jawabannya masih kurang tepat untuklangkah-langknya, tetapi setelah 
dilakukan wawancara subjek AFZZ mampu menerangkannya dengan benar dan jelas, belum 
mampu memberikan jawaban yang lain atau unik, tetapi dalam menerangkan suatu jawabannya 
sangat jelas dan dapat di pahami. Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa peserta didik yang 
memiliki self confidence sedang juga memiliki kemampuan berpikir yang baik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Trisnawati, dkk (2018:383), semakin rendah self confidence pada siswa, 
maka rasa ingin tahu siswa kurang terdorong dan ini akan berdampak kepada peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematik. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki self 
confidence sedang juga memiliki kemampuan berpikir kreatif yang sedang. 
 
4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek JA dengan Self Confidence Sedang 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, subjek JA dapat menjelaskan jawabannya 
dengan jelas dan memberikan jawaben lebih dari satu jawaban, mampu menjelaskan hasil dari 
jawaban dengan baik dan jelas meskipun di lembar jawaaban yang di kumpulan masih kurang 
langkah-langakah tetapi setelah dilakukan wawancara tenyata kendalanya terdapat pada waktu 
pengerjaan, masih belum mampu memberikan jawaban yang berbeda dari yang lain, mampu 
menjelaskan hasil penyelesaiannya dengan baik dan benar. Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa 
peserta didik yang memiliki self confidence sedang juga memiliki kemampuan berpikir yang baik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Trisnawati, dkk (2018:383), semakin rendah self confidence 
pada siswa, maka rasa ingin tahu siswa kurang terdorong dan ini akan berdampak kepada 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Dengan kata lain, peserta didik yang 
memiliki self confidence sedang juga memiliki kemampuan berpikir kreatif yang sedang. 
 
5. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek AR dengan Self Confidence Rendah 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, subjek AR hanya memenuhi dua dari empat 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek AR telah menuliskan dan menyebutkan 
lebih dari satu jawaban dapat menjelaskan dengan baik. Subjek AR belum dapat menyusun 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita secara terperinci dan jelas,dan juga belum bisa 
memberikan jawaban yang baru atau unik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang memiliki self confidence rendah juga memiliki kemampuan berpikir  yang cukup baik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Trisnawati, dkk (2018:383), semakin rendah self confidence 
pada siswa, maka rasa ingin tahu siswa kurang terdorong dan ini akan berdampak kepada 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 
 
6. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek FLS dengan Self Confidence Rendah 
Berdasarkan paparan data dan analisis data, subjek FLS hanya memenuhi dua dari empat 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek FLS dapat menuliskan dan menyebutkan 
lebih dari satu jawaban dan menjelaskan hasil lembar jawabannya dengan baik dan jelas, tetapi 
belum bisa memunculkan cara yang unik atau cara yang berbeda dari yang lain dan belum bisa 
menyusun lang-langkah dalam menyelesaikan soal cerita. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik yang memiliki self confidence rendah juga memiliki kemampuan berpikir 
kreatif yang cukup baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rusmanto (2019:279) yang 
menyatakan bahwa semakin rendah self confidence peserta didik, maka kemampuan berpikir kreatif 
matematisnya cenderung rendah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan analisis data tentang kemampuan 
berpikir kreatif matematis ditinjau dari self confidence pada materi peluang  peserta didik kelas 
VIII-4 SMP Negeri  1 Arjasa dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Peserta didik dengan kategori 
self confidence tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang tergolong sangat baik 




dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya semua indikator kemampuan 
berpikir kreatif matematis yaitu: mampu memunculkan cara atau ide-ide alternatif dalam 
menyelesaikan suatu masalah dengan baik, mampu merumuskan gagasan atau ide-ide matematik 
dari masalah kontekstual yang di sajikan dalam bentuk soal cerita dan menyelesaikannya dengan 
baik, mampu memunculkan ungkapan yang baru dan unik dan mampu mengembangkan atau 
memperinci suatu gagasan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika; (2) Peserta didik 
dengan kategori self confidence sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
tergolong baik dalam menyelesaikan soal. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya tiga indikator 
dari empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu mampu memunculkan cara atau 
ide-ide alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik, mampu merumuskan gagasan 
atau ide-ide matematik dari masalah kontekstual yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan 
menyelesaikannya dengan baik dan mampu mengembangkan atau memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan matematika; (3) Peserta didik dengan kategori self confidence 
rendah memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang tergolong cukup baik dalam 
menyelesaikan soal. Hal ini ditunjukkan dengan terpenuhinya dua indikator dari empat indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu mampu memunculkan cara atau ide-ide alternatif 
dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik dan mampu mengembangkan atau memperinci 
suatu gagasan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 
Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) bagi pendidik, diharapatkan dapat 
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih sesuai untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik. Guru sebagai fasilitator untuk membantu mengembangkan self confidence peserta didik 
sehingga dengan harapan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik menjadi lebih baik; 
(2) bagi peserta didik, disarankan khususnya pada subjek penelitian ini agar meningkatkan self 
confidence yang ada dalam dirinya, karena berpengaruh terhadap kemampuan yang dimiliki, salah 
satunya adalah kemampuan berpikir kreatif matematis; (3) bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
mengkaji penelitian ini, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai  kemampuan 
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